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Abstrak
 

Pada akhir tahun 1970-an, dunia kesusastraan Cina mulai memasuki era baru. Muncul aliran puisi Menglong

yang merupakan aliran puisi paling penting dan berpengaruh dalam dunia kesusastraan Cina di era modern.

Menglongshi, atau dalam bahasa Indonesia berarti “Puisi Samar” merujuk pada aliran puisi baru yang

muncul dan berkembang pada periode mulai dari akhir 1970-an hingga awal 1980-an di Cina. Aliran puisi

ini dipopulerkan oleh majalah literatur kritis yang mengkritik pemerintahan berjudul Jintian yang beredar di

masyarakat pada masa Gerakan Dinding Reformasi, sebuah gerakan di tahun 1978-1979 dimana pemimpin

tertinggi di Cina pada tahun-tahun itu memperbolehkan adanya demokrasi kebebasan berpendapat dalam

masyarakat. Gu Cheng () merupakan salah satu penyair ternama di Cina yang namanya dikenal lewat

kelompok penyair aliran puisi Menglongshi. Karya-karyanyanya yang beraliran Menglongshi memiliki ciri

khas penggambaran alam yang nyata dan penggunaan simbol-simbol pribadi untuk menulis tentang tentang

manusia, sosial dan masyarakat khususnya mengenai peristiwa Revolusi Kebudayaan yang merupakan

sebuah tragedi menyakitkan yang terjadi selama 10 tahun di Cina. Dalam tulisan ini, dipilih 8 puisi

Menglongshi oleh Gu Cheng untuk dikaji aspek simbol dan imajinya sehingga dapat ditelaah makna dari

puisi-puisi tersebut. Hasilnya, puisi Menglongshi yang ditulis oleh Gu Cheng memiliki makna yang secara

umum merupakan ungkapan sikap Gu Cheng terhadap peristiwa Revolusi Kebudayaan masa lalu dan

harapan positif terhadap masa depan walaupun telah terdampak oleh peristiwa Revolusi Kebudayaan.

......As the 1970s nears its end, Chinese literature began a new era. A new poetry genre called Menglong

emerged and became the most important genre in modern Chinese literature. Menglong developed itself in

the late 70s to early 80s and was popularized by a critical literary magazine called Jintian. The magazine

was published during the Wall Reform Movement (1978-1979) where the supreme leader of China allowed

democracy and freedom of speech. In this genre of poetry, one of the most prominent poets in the Menglong

genre was Gu Cheng. His Menglong poetry is characterized by the usage of vivid imagery of nature, and the

usage of symbols to represent people, social issues, and the society that has been impacted by the nation-

wide catastrophe; the Cultural Revolution that happened 10 years prior. In this writing, 8 Menglong poems

by Gu Cheng are selected to analyze their meanings through its symbolic and imagery aspects in the poem.

The result is generally Gu Cheng’s Menglong poems signify Gu Cheng’s expression towards his traumatic

past caused by the Cultural Revolution and his positive outlook towards the future despite the things that has

happened in the past.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20516163&lokasi=lokal

